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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan melihat hasil perhitungan                                                                                                                                                                                                                        

data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung pada siswa kelas X SMK Tirtayasa Kota Gorontalo. Hal ini didasarkan 

pada hasil perhitungan data diperoleh bahwa tHitung = 1,9 <   
  

 

 
   

 = 1,67. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajran langsung. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dapat disarankan beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Kepada Guru 

a. Pembagian kelompok belajar harus terdistribusi secara merata kepada 

seluruh kelompok yang didasarkan pada tingkat pengetahuan masing-

masing. 

b. Pembagian waktu dalam setiap langkah pada proses pelaksanaan 

penelitian harus tepat, agar tidak ada langkah yang dilaksanakan dengan 

terburu-buru. Oleh karena itu, persiapan perangkat dan instrument 

penelitian harus matang. 

c. Penggunaan bahasa sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu, penjelasan materi harus singkat, pada, 

jelas dan mudah dipahami serta menghindari penggunaan istilah-istilah 

yang sulit dipahami oleh siswa. 

 

 



45 
 

2. Kepada Pihak Sekolah 

Dapat memediasi atau memfasilitasi sehingga penggunaan model 

pembelajaran pada setiap proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. 

3. Kepada Peneliti yang berminat 

Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi 

dengan meneliti aspek lain yang hendak diukur pada kurikulum 2013 

msalnya aspek sikap siswa, keterampilan dan lain-lain yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran secara terperinci yang belum terjangkau saat 

ini. 

 

 

 

 

 


